PETUNJUK TEKNIS
PERMENRISTEKDIKTI
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TENTANG TUNJANGAN PROFESI DOSEN
DAN TUNJANGAN
KEHORMATAN PROFESOR
untuk

Beban Kerja Dosen dan
Laporan Kinerja Dosen

TIM BKD UNIVERSITAS BRAWIJAYA



Dasar Hukum:

v Undang-undang Nomor 14 tahun 2015
tentang Guru dan Dosen
v Undang-undang Nomor 12 tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi
v Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Nomor 20 tahun 2017
tentang Tunjangan Profesi Dosen dan
Tunjangan Kehormatan Profesor
v Peraturan Menteri Penertiban Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17
tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya




Dikeluarkannya Permenristekdikti Nomor 20 Tahun 2017
adalah dengan tujuan untuk :

1) Mendorong dosen pada jenjang jabatan akademik
Lektor Kepala dan Profesor untuk melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik profesional dan ilmuwan
dengan melaksanakan tridarma perguruan tinggi,
2) Mendorong Lektor Kepala dan Profesor untuk
secara aktif dan produktif melakukan publikasi
Ilmiah di jurnal nasional terakreditasi, jurnal
Internasional, dan jurnal internasional bereputasi,
dan

3) Meningkatkan jumlah publikasi dosen dan
Ilmuwan Indonesia pada tingkat internasional
sehingga mampu bersaing dengan publikasi bangsa-
bangsa lain.



Dengan dikeluarkannya Permenristekdikti Nomor
20 Tahun 2017 maka hasil yang diharapkan adalah:

1) Meningkatnya jumlah publikasi dosen pada
jurnal nasional terakreditasi, jurnal
Internasional, dan jurnal internasional
bereputasi,

2) Meningkatnya kuantitas dan kualitas jurnal
nasional terakreditasi, dan jurnal-jurnal
Indonesia yang masuk kategori jurnal
Internasional terindeks dan bereputasi, dan
3) Meningkatnya peringkat daya saing
Indonesia pada publikasi ilmiah di tingkat
Internasional.



Kriterta Jurnal

Dosen dengan jabatan akademik Lektor Kepala
dan Profesor berkewajiban
menghasilkan karya ilmiah.

Karya limiah 1. Jurnal Nasional
sebagaimana 2. Jurnal Nasional
pada Pasal 4 ayat (1) dan Terakreditasi

Pasal 8 ayat (1) Kemristekdiktl
Peraturan 3. Jurnal Internasional
Menteri ini, dapat 4. Jurnal Internasional

berbentuk : Bereputasi



Kriteria masing-masing Karya llImiah sebagaimana
dimaksud di atas adalah sebagal berikut :

Jurnal Nasional Jurnal Nasional yang diakui
dan disetarakan sebagal
Jurnal Nasional Terakreditasi Jurnal Nasional Terakreditasi,
adalah Jurnal llmiah Nasional yaitu Jurnal Nasional
yang diakreditasi oleh Terindeks di Science and
Kemristekdikti Technology Indeks (Sinta)
atau di Akreditasi Jurnal
Nasional (Arjuna) yang telah
memenuhi standard tatakelola
jurnal nasional terakreditasi
(S1 sampai dengan S6)

Jurnal Internasional

Jurnal Internasional
Bereputasi



KRITERIA PENULIS JURNAL

Penulis Pertama adalah
yang disebut pertama
dalam setiap karya ilmiah

Penulis Pendamping
adalah penulis yang
disebut ke 2 (dua) dan
seterusnya dalam setiap
karya ilmiah

Penulis Utama adalah
penulis pertama dan/atau
penulis korespondensi

Penulis Korespondensi
adalah penulis pertama atau
penulis pendamping yang
bertanggung jawab untuk
korespondensi



Syarat Sesuai Perundangan (M)

Untuk Dosen Biasa Tenaga Pengajar/Asisten
Ahli/Lektor (dalam 1 tahun)
« Jumlah PD dan PL >=18 sks
* Jumlah PG dan PK >=6 sks
« Jumlah PD, PL, PG, PK tidak melebihi 32 sks

Untuk Dosen Ditugaskan (DT) Tenaga
Pengajar/Asisten Ahli/Lektor dengan
tugas tambahan Rektor s/d Ketua Jurusan
(dalam 1 tahun)

* Jumlah PD >= 6 sks

*** Tugas melakukan pendidikan dan penelitian paling sedikit
sepadan dengan 9 (sembilan) sks yang dilaksanakan di
perguruan tinggi yang bersangkutan;



Syarat Sesuai Perundangan (M)

Untuk Dosen Lektor Kepala (dalam 1 tahun)
* Jumlah PD dan PL >=18 sks
* Jumlah PG dan PK >=6 sks
« Jumlah PD, PL, PG, PK tidak melebihi 32 sks
« Kewajiban Khusus (non sks) [tahun 2016-2018]
« Kewajiban khusus tidak termasuk/di luar 32 sks

Untuk Dosen Lektor Kepala Ditugaskan (DT)
dengan tugas tambahan Rektor s/d Ketua Jurusan
(dalam 1 tahun)

Jumlah PD >= 6 sks
Kewajiban khusus (non sks) [tahun 2016-2018]

¢ Tugas melakukan pendidikan dan penelitian paling sedikit
sepadan dengan 9 (sembilan) sks yang dilaksanakan di perguruan
tinggi yang bersangkutan;



Kewajiban Khusus Lektor Kepala

.Jurnal Internasional;

.Jurnal Internasional Bereputasi;
. Seminar Internasional Terindeks:
.Jurnal Nasional Terakreditasi;
.Jurnal Nasional;

. Paten;

. Buku;

. Karya Monumental.
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Lektor Kepala
Pasal 4

1) Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
publikasi ilmiah di Indonesia, bagi Dosen yang
memiliki jabatan akademik Lektor Kepala
harus menghasilkan: paling sedikit 3 (tiga)
karya ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal
nasional terakreditasi; atau paling sedikit 1
(satu) karya ilmiah yang diterbitkan dalam
jurnal internasional, paten, atau karya seni
monumental/desain monumental, dalam
kurun waktu 3 (tiga) tahun.



Karya ilmiah yang dibuat oleh dosen selama
masa studi di program magister atau doktor yang
dimuat di jurnal nasional terakreditasi, jurnal
internasional, atau jurnal internasional
bereputasi, dapat diperhitungkan untuk
pemenuhan kewajiban memperoleh tunjangan
profesi dan tunjangan kehormatan profesor



Syarat Sesuai Perundangan (M)

Untuk Dosen Profesor (dalam 1 tahun)
Jumlah PD dan PL >= 18 sks
Jumlah PG dan PK >= 6 sks
« Jumlah PD, PL, PG, PK tidak melebihi 32 sks
« Kewajiban khusus (non sks) [tahun 2016-2018]
« Kewajiban khusus tidak termasuk/di luar 32 sks

Untuk Profesor Ditugaskan (PT) dengan tugas
tambahan Rektor s/d Ketua Jurusan (dalam 1
tahun)

* Jumlah PD >= 6 sks
« Kewajiban khusus (non sks) [tahun 2016-2018]

*** Tugas melakukan pendidikan dan penelitian paling sedikit
sepadan dengan 9 (sembilan) sks yang dilaksanakan di
perguruan tinggi yang bersangkutan;




Kewajiban Khusus Profesor

1. Jurnal Internasional;
2. Jurnal Internasional
Bereputasi;

3. Seminar Internasional
Terindeks;

4. Paten;

5. Buku;

6. Karya monumental.



Profesor
Pasal 8

telah menghasilkan:

1. paling sedikit 3 (tiga) karya ilmiah yang
diterbitkan dalam jurnal internasional; atau
2. paling sedikit 1 (satu) karya ilmiah yang
diterbitkan dalam jurnal internasional
bereputasi, paten, atau karya seni
monumental/desain monumental, dalam
kurun waktu 3 (tiga) tahun.



Dosen yang memiliki jabatan akademik Lektor
Kepala atau Profesor sebagai membimbing
mahasiswa program magister atau program
doktor dalam menyusun karya ilmiah untuk

dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi,

jurnal internasional, atau jurnal internasional
bereputasi, dan berkedudukan sebagai penulis
pendamping atau penulis korespondensi, dapat
menggunakan karya tulis tersebut untuk
pemenuhan kewajiban memperoleh tunjangan
profesi dan tunjangan kehormatan profesor



Untuk mendapatkan tunjangan profesi Lektor Kepala atau tunjangan
kehormatan Professor, dosen dapat juga menghasilkan paten, karya
seni monumental atau desain monumental

Rancangan dan karya

teknologi yang memperoleh

hak kekayaan intelektual

berupa rancangan dan karya

teknologi berupa hak
cipta/hak paten dari badan

atau instansi yang berwenang

yang dikategorikan dalam
salah satu dari dua tingkat
berikut:

a. Internasional adalah
mendapat sertifikasi hak
kekayaan intelektual (hak
cipta/hak paten) dari badan
atau instansi yang
berwenang untuk tingkat
Internasional

b. Nasional adalah
mendapat sertifikasi hak
kekayaan intelektual (hak
cipta/hak paten) dari
badan atau instansi yang
berwenang untuk tingkat
nasional



Rancangan dan karya seni monumental/seni pertunjukan
adalah rancangan yang sekaligus menghasilkan karya
nyata di bidang seni monumental/seni pertunjukan
berikut Ini:

A. Rancangan dan Karya Seni Monumental

adalah rancangan dan karya seni yang mempunyai nilai abadi/berlaku aspek
monumentalnya tetapi juga pada elemen estetiknya, seperti patung, candi, dan
lain-lain. Karya seni rupa, seni kriya, seni pertunjukan dan karya desain

sepanjang memiliki nilai monumental baru, tergolong ke dalam karya seni
monumental

B. Rancangan dan Karya Seni Rupa

adalah rancangan dan karya seni murni yang mempunyai nilai
estetik tinggi, seperti seni patung, seni lukis, seni pahat, seni
keramik, seni fotografi, dan sejenisnya

C. Rancangan dan Karya Seni Kriya
adalah rancangan dan karya seni yang mempunyai nilai

keterampilan sebagaimana seni kerajinan tangan, seperti membuat
keranjang, kukusan, mainan anak-anak, dan sejenisnya



D. Rancangan dan Karya Seni Pertunjukan
adalah rancangan dan karya seni yang dalam
penikmatannya melalui pedalangan, teater dan

sejenisnya

E. Karya Desain
adalah bagian dari karya seni rupa yang diaplikasikan

kepada benda-benda kebutuhan sehari-hari yang
mempunyai nilai guna, seperti desainkomunikasi
visual/desain grafis, desain produk, desain interior,
desain industri tekstil, dan sejenisnya

F. Karya Sastra

adalah karya ilmiah atau karya seni yang memenuhi
kaildah pengembangan sastra dan mendapat pengakuan
dan penilaian oleh pakar sastra ataupun seniman serta

mempunyai nilai originalitas yang tinggi



Paten atau karya monumental/desain
monumental yang dibuat oleh dosen
selama masa studi di program magister
atau doktor yang dimuat di jurnal
nasional terakreditasi, jurnal
Internasional, atau jurnal internasional
bereputasi, dapat diperhitungkan untuk
pemenuhan kewajiban memperoleh
tunjangan profesi dan tunjangan
kehormatan profesor



Dosen yang memiliki jabatan akademik Lektor
Kepala atau Profesor sebagal pembimbing
mahasiswa program magister atau program

doktor yang bersama-sama menghasilkan paten,
karya seni/desain monumental pada tingkat
nasional atau internasional dan berkedudukan

sebagal pendamping dapat menggunakan paten
atau karya seni/desain monumental tersebut

untuk pemenuhan kewajiban memperoleh
tunjangan profesi dan tunjangan kehormatan
profesor.



Terima Kasih



